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ABSTRACT

Islamic banking has experienced rapid global growth and is
considered a strategic instrument for promoting financial inclusion,
especially in regions with significant Muslim populations and low

Keywords: access to financial services. This article aims to examine the latest
Islamic Banking, Financial literature on the contribution of Islamic banking to expanding
Inclusion, Sharia Literacy, financial inclusion, highlighting global trends, challenges, and
Global Trends, Inclusive policy directions. The method used is a systematic literature review
Finance of indexed scientific journals. The results show that Islamic banking

plays a significant role in advancing financial inclusion through
product innovation, Islamic microfinance, and digitalization.

ABSTRAK

Perbankan syariah telah berkembang pesat secara global dan
dianggap sebagai instrumen strategis untuk mendorong inklusi
keuangan, terutama di wilayah yang memiliki populasi Muslim
signifikan dan tingkat keterjangkauan layanan keuangan rendah.
Artikel ini bertujuan mengkaji literatur terkini terkait kontribusi
perbankan syariah terhadap perluasan inklusi keuangan, dengan
menyoroti tren, tantangan, dan arah kebijakan global. Metode yang

Kata Kunci: digunakan adalah studi literatur sistematis terhadap jurnal-jurnal
Perbankan Syariah, Inklusi ilmiah terindeks. Hasil menunjukkan bahwa perbankan syariah
Keuangan, Literasi Syariah, memainkan peran signifikan dalam mendorong inklusi keuangan
Tren Global, Keuangan melalui inovasi produk, pembiayaan mikro syariah, dan digitalisasi.
Inklusif

PENDAHULUAN

Inklusi keuangan telah menjadi prioritas utama dalam agenda pembangunan global.
Akses yang setara terhadap layanan keuangan formal dianggap sebagai pilar penting dalam
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mengurangi kemiskinan, memperluas kesempatan ekonomi, dan menciptakan pertumbuhan
ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Menurut (World Bank, 2022), lebih dari 1,4 miliar
orang dewasa di dunia masih tidak memiliki rekening bank, dan mayoritas dari mereka berada
di negara-negara berkembang. Di sinilah peran perbankan syariah menjadi penting, karena
menawarkan pendekatan yang sesuai dengan nilai-nilai lokal dan agama, khususnya di wilayah
dengan populasi Muslim signifikan.

Perbankan syariah didasarkan pada prinsip-prinsip keadilan, larangan riba, dan berbagi
risiko, yang menjadikannya lebih inklusif secara moral dan sosial. Selain beroperasi sebagai
lembaga keuangan komersial, bank syariah juga kerap terintegrasi dengan sistem keuangan
sosial seperti zakat, infak, sedekah, dan wakaf (ZISWAF), sehingga memiliki potensi besar
dalam memberdayakan kelompok masyarakat yang belum tersentuh layanan keuangan formal.

Menurut (Hasan M. & Abdullah, 2021), perbankan syariah berperan signifikan dalam
mengatasi hambatan akses keuangan di negara-negara Organisasi Kerja Sama Islam (OKI)
melalui model pembiayaan yang lebih sesuai untuk masyarakat miskin dan mikro. Sementara
itu, penelitian oleh (Fathi M. & Kamal, 2023) menunjukkan bahwa digitalisasi layanan
perbankan syariah secara signifikan meningkatkan penetrasi inklusi keuangan, khususnya di
kalangan generasi muda dan wilayah rural. Di sisi lain, (Khalil M. & Nour, 2024)menekankan
pentingnya inovasi produk dalam menjangkau populasi unbanked, terutama melalui
pembiayaan mikro dan instrumen fintech syariah.

Meskipun potensinya besar, kontribusi perbankan syariah terhadap inklusi keuangan
belum optimal. Terdapat beberapa gap dalam literatur yang belum banyak dikaji secara
komprehensif. Pertama, sebagian besar studi masih bersifat lokal atau berbasis kasus negara
tertentu, sementara kajian lintas negara dengan pendekatan global masih terbatas. Kedua,
belum banyak kajian yang secara kritis mengevaluasi integrasi antara sektor keuangan
komersial syariah dan keuangan sosial syariah dalam kerangka inklusi keuangan. Ketiga, isu
seperti rendahnya literasi keuangan syariah, ketidakterpaduan regulasi antarnegara, serta
keterbatasan infrastruktur digital di negara berkembang, masih belum dibahas secara
menyeluruh dalam kerangka teoritis yang kuat.

Sebagaimana dicatat oleh (Syed S. & Basri, 2022), masih terdapat kesenjangan antara
perkembangan institusi keuangan syariah dan kesiapan regulasi inklusif yang mendukungnya,
terutama di negara-negara yang belum memiliki kerangka hukum yang kuat untuk keuangan
Islam. Dalam perspektif gender,(Aisha R. & Rahman, 2023) menyoroti bagaimana bank
syariah berpotensi memberdayakan perempuan miskin melalui akses pembiayaan mikro,
namun menghadapi tantangan dalam hal literasi dan kepercayaan masyarakat terhadap institusi
syariah.

Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk mengisi kekosongan dalam literatur dengan
melakukan kajian sistematis terhadap tren global dalam kontribusi perbankan syariah terhadap
inklusi keuangan. Dengan mengintegrasikan temuan-temuan terbaru dari literatur ilmiah
terindeks internasional selama lima tahun terakhir, artikel ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang komprehensif dan arah kebijakan yang relevan bagi pengembangan
perbankan syariah sebagai instrumen keuangan yang inklusif dan berkeadilan.

TINJAUAN PUSTAKA

1. Konsep Inklusi Keuangan

Inklusi keuangan didefinisikan sebagai hak setiap individu dan pelaku usaha untuk
memiliki akses terhadap berbagai layanan keuangan formal yang terjangkau, berkualitas, dan
sesuai kebutuhan (World Bank, 2022). Layanan tersebut meliputi tabungan, pembiayaan,
asuransi, dan sistem pembayaran. Menurut (Demirgic-Kunt et al., 2021), inklusi keuangan
tidak hanya mendorong pertumbuhan ekonomi, tetapi juga memperkuat stabilitas sosial dengan
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mengurangi ketimpangan. Dalam konteks global, berbagai strategi telah diadopsi negara untuk
memperluas akses keuangan, termasuk melalui digitalisasi, pengembangan produk mikro, dan
reformasi regulasi.

2. Perbankan Syariah dan Nilai-Nilai Inklusi

Perbankan syariah dibangun di atas prinsip keadilan, kemitraan, larangan riba, serta
keterkaitan antara sektor keuangan dan sektor riil (Igbal & Mirakhor, 2020). Sistem ini tidak
hanya berfungsi secara komersial, tetapi juga mendorong pemerataan melalui integrasi
keuangan sosial seperti zakat, infak, sedekah, dan wakaf (ZISWAF). Hassan et al. (2020)
menegaskan bahwa perbankan syariah memiliki potensi besar dalam menciptakan keuangan
yang inklusif karena bersifat partisipatif dan tidak diskriminatif terhadap kelompok miskin atau
rentan.

Lebih lanjut, produk seperti gardhul hasan (pinjaman kebajikan) dan murabahah
(pembiayaan jual beli) menjadi instrumen yang cocok bagi masyarakat dengan profil risiko
tinggi yang tidak dilayani oleh bank konvensional. Studi oleh (Aulia L. F. & Rachmawati,
2021) menunjukkan bahwa lembaga keuangan mikro syariah dapat menjadi kunci
pemberdayaan ekonomi komunitas miskin di pedesaan.

3. Peran Perbankan Syariah terhadap Inklusi Keuangan

Penelitian oleh (Fathi M. & Kamal, 2023) menunjukkan bahwa digitalisasi dalam
perbankan syariah (misalnya mobile banking syariah) mampu meningkatkan inklusi keuangan
hingga 18% di kalangan generasi muda Muslim di Asia Selatan. Sementara itu, (Khalil M. &
Nour, 2024) menemukan bahwa inovasi produk seperti Islamic micro takaful dan sharia-
compliant fintech mampu memperluas jangkauan layanan keuangan di wilayah dengan
infrastruktur terbatas.

Di sisi lain, kontribusi bank syariah juga ditemukan pada aspek keuangan sosial. Studi
oleh (Basri Y. & Yusuf, 2022) menunjukkan bahwa integrasi zakat dan wakaf dengan sistem
perbankan syariah mempercepat penyaluran dana sosial secara tepat sasaran, terutama untuk
UMKM dan pelaku ekonomi mikro. Namun, tantangan seperti literasi keuangan syariah yang
rendah (Aisha R. & Rahman, 2023), lemahnya sinergi antara keuangan sosial dan komersial
(Zulkifli M. & Sari, 2020), serta keragaman regulasi antarnegara (Habib R. & Noor, 2024)
masih menjadi hambatan serius.

Studi-studi tersebut menggarisbawahi pentingnya pendekatan lintas sektor dan lintas
negara untuk memahami sejauh mana perbankan syariah dapat benar-benar berperan sebagai
alat strategis inklusi keuangan. Hingga kini, masih sedikit penelitian literatur yang merangkum
perkembangan global ini secara sistematis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Systematic Literature
Review (SLR) sebagai strategi utama untuk menggali kontribusi perbankan syariah terhadap
inklusi keuangan secara global. Pendekatan SLR dipilih karena kemampuannya dalam
menyusun dan mengevaluasi secara menyeluruh berbagai temuan dari studi-studi terdahulu,
sehingga memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang mendalam, berbasis
bukti, dan sistematis terhadap fenomena yang diteliti. Dengan kata lain, SLR memungkinkan
dilakukan integrasi serta sintesis pengetahuan yang tersebar dalam berbagai sumber ilmiah,
guna membentukdasar konseptual dan empiris yang solid.

SLR dalam penelitian ini dilaksanakan dengan merujuk pada pedoman PRISMA
(Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses), yang telah banyak
digunakan sebagai standar dalam praktik tinjauan sistematis di berbagai bidang ilmu, termasuk
ekonomi, keuangan, dan studi keislaman. PRISMA menyediakan kerangka kerja yang
sistematik untuk mengidentifikasi, memilih, dan menilai kelayakan literatur, serta menyajikan
hasil secara transparan dan dapat direplikasi. Dengan mengikuti protokol PRISMA, proses
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seleksi literatur dilakukan secara berjenjang dan terstruktur, mulai dari tahap identifikasi,
penyaringan, hingga evaluasi kelayakan dan analisis akhir.

Literatur yang dikaji dalam penelitian ini mencakup hasil publikasi ilmiah yang
diterbitkan dalam kurun waktu lima tahun terakhir, yakni dari tahun 2020 hingga 2024.
Rentang waktu ini dipilih untuk menangkap dinamika terkini dan tren mutakhir dalam
pengembangan perbankan syariah, khususnya dalam kaitannya dengan inklusi keuangan di
tengah perubahan lanskap global dan perkembangan teknologi digital. Sumber-sumber literatur
yang dianalisis mencakup artikel jurnal akademik yang telah terindeks dalam database
bereputasi seperti Scopus, Web of Science, dan Google Scholar, serta dokumen dari prosiding
konferensi ilmiah internasional yang relevan. Selain itu, tinjauan juga mencakup aporan
kebijakan, kajian strategis, dan publikasi resmi dari lembaga-lembaga keuangan internasional
seperti World Bank, International Monetary Fund (IMF), Islamic Development Bank (IsDB),
Islamic Financial Services Board (IFSB), serta organisasi non-pemerintah yang aktif dalam isu
inklusi keuangan berbasis syariah.

Proses pemilihan literatur dilakukan dengan mengaplikasikan kriteria inklusi dan
eksklusi yang ketat. Kriteria inklusi meliputi publikasi yang secara langsung membahas
hubungan antara perbankan syariah dan inklusi keuangan, memiliki metodologi yang jelas, dan
tersedia dalam bahasa Inggris atau Indonesia. Sementara itu, kriteria eksklusi diterapkan pada
literatur yang bersifat opini, tidak melewati proses peer-review, atau tidak relevan dengan
fokus kajian. Analisis data dilakukan dengan teknik coding tematik, di mana setiap artikel
dikaji untuk mengidentifikasi tema-tema utama, temuan signifikan, kontribusi konseptual, serta
kesenjangan penelitian (research gap) yang masih terbuka untuk ditindaklanjuti oleh studi-studi
masa depan.

Melalui pendekatan ini, penelitian bertujuan untuk menghasilkan peta literatur yang
komprehensif, menggambarkan bagaimana perbankan syariah telah berkontribusi dalam
mendorong inklusi keuangan di berbagai konteks sosial, geografis, dan kebijakan. Selain itu,
hasil SLR diharapkan dapat memberikan wawasan strategis bagi akademisi, pembuat
kebijakan, serta praktisi keuangan syariah mengenai tren, tantangan, dan peluang dalam
memperkuat peran sistem keuangan Islam sebagai instrumen pembangunan ekonomi yang
lebih inklusif dan berkelanjutan. Dengan sintesis pengetahuan yang sistematis ini, penelitian
juga berupaya mengidentifikasi celah penelitian (research gaps) yang dapat menjadi dasar bagi
agenda riset mendatang dalam ranah keuangan syariah dan inklusi keuangan global.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut tabel 30 artkel review

N | Judul | Penul | Ta | Temu | Met | Batas | Si | Laman
o | Artike | is hu | an odol | an nt
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minasi | Team menin | parat | kan 4
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Indone dan f
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1. Perkembangan Global Perbankan Syariah dalam Mendorong Inklusi Keuangan

Literatur ilmiah dalam lima tahun terakhir secara konsisten menunjukkan bahwa
perbankan syariah telah berkembang menjadi salah satu pilar utama dalam strategi inklusi
keuangan, terutama di negara-negara dengan populasi Muslim yang besar. Wilayah-wilayah
seperti Asia Selatan, Timur Tengah, dan Afrika Utara menjadi fokus utama dalam berbagai
studi yang menyoroti bagaimana institusi keuangan berbasis syariah mampu menjangkau
kelompok-kelompok masyarakat yang sebelumnya termarjinalkan dari sistem keuangan
formal.

Menurut (Hasan M. & Abdullah, 2021), bank syariah memainkan peran aktif dalam
memperluas akses layanan keuangan melalui skema pembiayaan mikro berbasis prinsip
syariah, seperti akad mudharabah dan murabahah, yang dirancang khusus untuk menjawab
kebutuhan masyarakat miskin dan sektor informal. Produk-produk ini umumnya tidak
mensyaratkan jaminan dalam bentuk aset fisik dan lebih menekankan pada hubungan
kepercayaan serta prinsip berbagi risiko, sehingga lebih inklusif dibanding produk bank
konvensional. Selain itu, penawaran produk tabungan non-riba dengan struktur yang sederhana
dan biaya rendah semakin memudahkan masyarakat berpenghasilan rendah untuk mulai
menabung dan berinteraksi dengan lembaga keuangan formal.

Lebih lanjut, (Khalil M. & Nour, 2024) menyoroti kontribusi signifikan perbankan
syariah dalam konteks wilayah-wilayah dengan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang
rendah, di mana keterbatasan infrastruktur keuangan dan ketidakpercayaan terhadap sistem
perbankan konvensional menjadi hambatan utama bagi inklusi keuangan. Studi mereka
menunjukkan bahwa kehadiran bank syariah di wilayah-wilayah tersebut secara nyata
meningkatkan kepemilikan rekening bank, partisipasi dalam layanan keuangan, serta literasi
keuangan masyarakat. Hal ini disebabkan oleh pendekatan sosial dan spiritual yang digunakan
perbankan syariah, yang sering kali lebih dapat diterima oleh masyarakat lokal dibandingkan
pendekatan bisnis murni dari bank konvensional.
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Temuan menarik juga dikemukakan oleh (Syed S. & Basri, 2022), yang melakukan studi
komparatif di tiga negara, yakni Indonesia, Pakistan, dan Sudan. Penelitian mereka
menunjukkan bahwa negara-negara tersebut mengalami peningkatan signifikan dalam
indikator inklusi keuangan setelah menerapkan kebijakan integratif antara perbankan syariah
dan keuangan sosial Islam, seperti zakat, wakaf, dan gardhul hasan. Model integrasi ini
memperluas kapasitas pembiayaan dan memperdalam penetrasi lembaga keuangan syariah ke
masyarakat bawah. Di Indonesia, misalnya, program pembiayaan mikro berbasis zakat dan
dana sosial keagamaan yang dikelola oleh bank syariah terbukti mampu menjangkau kelompok
ultra-miskin yang bahkan tidak tersentuh oleh lembaga mikrofinansial biasa.

Selain itu, beberapa studi juga mencatat bahwa penguatan kerangka regulasi, peran
lembaga keuangan mikro syariah, serta pemanfaatan teknologi digital menjadi faktor
pendukung dalam efektivitas perbankan syariah dalam mendorong inklusi keuangan. Inisiatif
seperti Islamic fintech, digital zakat platforms, dan mobile banking syariah membuka peluang
baru dalam menjangkau masyarakat di wilayah terpencil dengan biaya rendah dan efisiensi
tinggi. Inovasi-inovasi ini telah mempercepat proses inklusi keuangan, sekaligus memperkuat
posisi perbankan syariah sebagai aktor kunci dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan.

Secara keseluruhan, literatur terbaru menegaskan bahwa keberadaan perbankan syariah
bukan hanya relevan secara religius, tetapi juga memiliki dampak sosial dan ekonomi yang
nyata dalam memperluas jangkauan layanan keuangan formal. Meski demikian, sejumlah
tantangan masih perlu diatasi, termasuk peningkatan literasi keuangan syariah, standarisasi
produk dan layanan, serta integrasi lebih erat antara sektor keuangan komersial dan sosial. Oleh
karena itu, penguatan riset empiris dan evaluasi kebijakan ke depan menjadi krusial untuk
mengoptimalkan kontribusi perbankan syariah terhadap inklusi keuangan global secara lebih
berkelanjutan.

2. Inovasi Produk dan Digitalisasi Layanan Keuangan Syariah

Digitalisasi telah menjadi salah satu tren paling menonjol dalam perkembangan
perbankan syariah kontemporer, dengan dampak yang signifikan terhadap perluasan inklusi
keuangan di berbagai negara. Studi (Fathi M. & Kamal, 2023) menunjukkan bahwa adopsi
teknologi digital seperti mobile banking syariah dan platform fintech Islam secara nyata
meningkatkan akses masyarakat terhadap layanan keuangan, khususnya di wilayah pedesaan
dan komunitas berpenghasilan rendah. Fintech syariah berperan penting dalam menurunkan
biaya transaksi serta mengatasi hambatan geografis yang sebelumnya membatasi jangkauan
layanan perbankan konvensional. Inovasi produk digital seperti gardhul hasan berbasis daring,
layanan e-zakat, Islamic micro-takaful, dan platform crowdfunding wakaf menjadi solusi yang
tidak hanya adaptif terhadap kebutuhan masyarakat, tetapi juga sejalan dengan nilai-nilai
syariah. Produk-produk ini dirancang agar mudah diakses melalui perangkat digital dan tetap
memegang teguh prinsip keadilan, transparansi, dan keberlanjutan.

Di samping memberikan kemudahan bagi pengguna, digitalisasi juga mendorong
efisiensi internal lembaga keuangan syariah melalui pemanfaatan teknologi seperti artificial
intelligence dan blockchain dalam proses manajemen risiko dan kepatuhan syariah. Meski
demikian, tantangan seperti rendahnya literasi digital, keterbatasan infrastruktur teknologi di
wilayah terpencil, serta kebutuhan akan regulasi yang mendukung tetap menjadi hambatan
yang perlu diatasi. Dengan dukungan kebijakan progresif dan kolaborasi lintas sektor,
digitalisasi dapat menjadi pengungkit strategis dalam memperkuat peran perbankan syariah
sebagai instrumen utama inklusi keuangan yang berkelanjutan.

3. Peran Keuangan Sosial Syariah dalam Mendukung Inklusi

Literatur juga menyoroti pentingnya integrasi keuangan sosial Islam—yang mencakup
zakat, infak, sedekah, dan wakaf (ZISWAF)—dengan sistem perbankan syariah sebagai jalur
alternatif yang strategis dalam mendukung inklusi keuangan. Dalam hal ini, (Aulia L. F. &
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Rachmawati, 2021) menegaskan bahwa pemanfaatan dana zakat dan wakaf secara produktif
tidak hanya berfungsi sebagai instrumen redistribusi kekayaan, tetapi juga sebagai modal usaha
yang mampu membantu kelompok miskin dan rentan mengembangkan usaha mikro secara
berkelanjutan tanpa keterikatan pada bunga atau jaminan yang memberatkan.

Konsep ini memungkinkan dana-dana sosial untuk digunakan secara lebih efektif dalam
mendanai kegiatan ekonomi produktif, sehingga membuka akses ke modal bagi segmen
masyarakat yang sebelumnya tergolong unbanked. Sementara itu, (Basri Y. & Yusuf, 2022)
menunjukkan bahwa lembaga keuangan syariah yang mengelola dana sosial secara terpadu
memiliki efektivitas yang lebih tinggi dalam menjangkau kelompok masyarakat yang belum
memiliki akses ke layanan perbankan formal. Model integrasi ini menawarkan sinergi antara
kekuatan sumber daya sosial dan infrastruktur keuangan, memungkinkan adanya penyaluran
dana yang lebih transparan dan akuntabel guna mendorong pemberdayaan ekonomi
masyarakat.

Meski demikian, beberapa studi mengungkapkan bahwa keterpisahan struktural yang
masih terjadi antara institusi pengelola zakat dan wakaf dengan lembaga perbankan formal
seringkali menghambat optimalisasi integrasi tersebut. Tantangan ini mencakup perbedaan
dalam mekanisme pengelolaan, standar operasional, dan regulasi yang mengatur masing-
masing entitas, sehingga diperlukan upaya harmonisasi kebijakan serta kolaborasi lintas
sektoral agar sinergi antara keuangan sosial Islam dan perbankan syariah dapat terwujud secara
menyeluruh. Oleh karena itu, literatur mendorong pengembangan kerangka regulasi yang
inklusif serta penerapan teknologi digital untuk memfasilitasi kolaborasi antara kedua sektor,
sebagai bagian dari upaya memperkuat jaringan inklusi keuangan dan mendukung
pertumbuhan ekonomi mikro di tingkat masyarakat.

4. Tantangan: Literasi, Regulasi, dan Fragmentasi Ekosistem

Meskipun tren global menunjukkan kemajuan signifikan dalam pengembangan
perbankan syariah sebagai instrumen inklusi keuangan, berbagai tantangan struktural dan
sistemik masih membatasi optimalisasi peran tersebut di banyak negara. Salah satu hambatan
paling mendasar adalah rendahnya tingkat literasi keuangan syariah di kalangan masyarakat
luas. (Aisha R. & Rahman, 2023) menyoroti bahwa meskipun ketersediaan layanan keuangan
berbasis syariah semakin meluas, pemahaman masyarakat terhadap prinsip-prinsip dasar
seperti larangan riba, konsep bagi hasil (mudharabah dan musyarakah), serta pemanfaatan dana
sosial Islam masih sangat terbatas. Akibatnya, potensi perbankan syariah untuk menjangkau
kelompok unbanked tidak dapat dimaksimalkan, karena sebagian besar masyarakat merasa
asing atau bahkan skeptis terhadap sistem yang belum mereka pahami secara menyeluruh. Hal
ini diperburuk oleh kurangnya program edukasi dan sosialisasi yang sistematis dari lembaga
keuangan syariah maupun otoritas terkait.

Selain itu, ketidakharmonisan regulasi antarnegara dan antarotoritas dalam suatu negara
menjadi penghalang utama dalam upaya pengembangan produk dan layanan keuangan syariah
yang bersifat lintas batas. (Habib R. & Noor, 2024) mencatat bahwa masih banyak negara yang
belum memiliki kerangka hukum dan kebijakan publik yang komprehensif untuk mendukung
integrasi antara sektor keuangan komersial dan sosial dalam konteks syariah. Sebagian besar
regulasi masih bersifat sektoral dan belum mengakomodasi kompleksitas sistem keuangan
Islam modern yang mencakup interaksi antara bank, fintech, serta lembaga sosial seperti zakat
dan wakaf. Ketidakterpaduan ini menciptakan ketidakpastian hukum dan menyulitan ekspansi
lembaga keuangan syariah, khususnya yang ingin menjangkau pasar internasional atau
menjalankan inovasi lintas sektor.

Tantangan lain yang tak kalah penting adalah fragmentasi dalam ekosistem keuangan
syariah itu sendiri. Kurangnya koordinasi yang efektif antara berbagai aktor utama—seperti
bank syariah, lembaga pengelola zakat dan wakaf, institusi fintech syariah, koperasi Islam,
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serta badan-badan pemerintah—membatasi efektivitas strategi inklusi keuangan yang
seharusnya dapat bersinergi secara holistik. Studi (Zulkifli M. & Sari, 2020) menunjukkan
bahwa meskipun masing-masing institusi menjalankan program-program yang mendukung
inklusi, pendekatannya masih berjalan sendiri-sendiri, bersifat tumpang tindih, dan belum
terintegrasi dalam kerangka pembangunan ekonomi inklusif yang terpadu. Akibatnya, potensi
kolaborasi antara keuangan komersial dan sosial dalam sistem syariah tidak dapat
dimaksimalkan.

Untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut, berbagai literatur menyarankan perlunya
pendekatan kebijakan yang lebih progresif dan terstruktur. Ini mencakup pembangunan
ekosistem regulasi terpadu, peningkatan literasi keuangan syariah melalui kurikulum formal
dan program komunitas, serta pembentukan platform koordinasi nasional yang melibatkan
semua aktor dalam sistem keuangan syariah. Tanpa intervensi strategis tersebut, capaian inklusi
keuangan berbasis syariah kemungkinan besar akan stagnan dan belum mampu menjawab
tantangan ketimpangan ekonomi secara menyeluruh. Oleh karena itu, keberhasilan perbankan
syariah dalam memainkan perannya sebagai agen inklusi sangat bergantung pada kemampuan
semua pemangku kepentingan untuk menciptakan sinergi, transparansi, dan inovasi dalam satu
kerangka yang terarah.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa perbankan syariah memiliki
peran yang strategis dalam mendorong inklusi keuangan, terutama di negara-negara dengan
mayoritas penduduk Muslim dan keterbatasan akses terhadap layanan keuangan konvensional.
Perbankan syariah terbukti memberikan kontribusi signifikan melalui berbagai inovasi seperti
pembiayaan mikro tanpa bunga, fintech syariah, crowdfunding wakaf, dan integrasi dengan
instrumen keuangan sosial Islam seperti zakat, infak, sedekah, dan wakaf (ZISWAF), yang
menjangkau kelompok masyarakat marginal secara lebih efektif.

Namun, penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan, antara lain karena bersifat
kualitatif dengan pendekatan systematic literature review (SLR) yang hanya mengandalkan
sumber sekunder, tanpa data lapangan, serta cakupan geografis dan bahasa literatur yang belum
mencakup seluruh negara berpenduduk Muslim secara merata. Temuan ini memberikan
implikasi penting bagi para akademisi, regulator, industri perbankan, dan komunitas sosial:
bagi akademisi, kajian ini dapat menjadi dasar pengembangan studi lanjutan mengenai
integrasi keuangan syariah dan sosial; bagi regulator, menjadi pijakan untuk menyusun
kebijakan inklusif lintas sektor; bagi industri, menjadi dorongan untuk mempercepat
digitalisasi dan inovasi layanan; serta bagi NGO, menjadi peluang sinergi pemberdayaan
ekonomi masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini bermanfaat dalam memberikan
kontribusi teoritis dan praktis terhadap pengembangan strategi inklusi keuangan syariah, serta
mendorong pembentukan ekosistem keuangan Islam yang lebih adil, inklusif, dan
berkelanjutan di masa depan.
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